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BAB IV

HASIL PENELITIAN
A. Paparan Data

1. Deskripsi Umum Lokasi Penelitian

a. ldentifikasi Madrasah Aliyah Nurul Jadid

1) Nama ad&ls N: Q?rasah Aliyah (MA) Nurul Jadid
2) %&i&p rdiri il 7&

&
2,
2

peserul Jadid

pRC)B@ 04625000
9) Email : manjpaiton@gmail.com
10) Website : www.manuruljadid.sch.id

11) Peminatan yang diselenggarakan :
- Keagamaan
- llmu Pengetahuan Alam (IPA) Unggulan

- llmu Pengetahuan Alam (IPA) Tahfid
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- llmuPengetahuan Sosial (IPS)
- llmu Pengetahuan Alam (IPA) Reguler
- Bahasa
12) Kepala Madrasah : Misbahul Munir, M.Pd.1.

- Pendidikan Terakhir :S2
en

- SpesialiéasiSurLN:inidikan
,I&a ; r&n&aiton Probolinggo
n Nurul'Jadid

pes Nurul Jadid

pt

. mad Fauzi,

18) smarpR O?)@}dy\

19) Luas Bangunan : 3500 m2

L

b. Sejarah berdirinya Madrasah Aliyah Nurul Jadid
Madrasah Aliyah Nurul Jadid adalah salah satu lembaga
SLTA yang berada di bawah naungan Yayasan Pondok Pesantren
Nurul Jadid. Pondok pasantren merupakan institusi “Tafaqquh Fi

Ad-din” (pendalaman keagamaan) yang bergerak dalam berbagai
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bidang yaitu dakwah Islamiyah, pendidikan, pengajaran dan
layanan sosial.

Pondok Pesantren Nurul Jadid sebagaimana pondok
pesantren lain pada umumnya juga bergerak dalam tiga bidang

tersebut diatas. Sebagai konsekuensi logis dari hal tersebut adalah

didirikannya :T&b baik formal maupun non formal.
dikan yang ada

Le@f‘n @ GC;I adalah mulai tingkat

’%ﬂdidl : Tama[@:lnak-kanak sampai
Q/ [ M itu ada yang

did )

anug variatif

ada di Pondok Pesantren

LanJaSpH 9

Nurul Jadid adalah Madrasah Aliyah Nurul Jadid (MANJ) berdiri
secara resmi pada tahun 1977, dengan SK. Yayasan Nurul-Jadid
tanggal 1 Januari 1978 dengan SK Nomor : 0407/YNJ/A.111/1/1978.

Pada perkembangan selanjutnya Madrasah Aliyah Nurul
Jadid mendapat status terdaftar dari Departemen Agama pada tahun

1980 dengan SK nomor : L.m/3/222/1980, yang kemudian statusnya
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meningkat  menjadi  Diakui  dengan  SK.  Nomor
B/E.IV/IMA/0177/1994. Para pengelola Madrasah belum merasa
puas dengan status Diakui ini. Terbukti pada tahun 1997 status ini
berhasil meningkat lagi menjadi Disamakan dengan SK. Nomor :
AJ/E.IV/IMA/008/1997, dan pada akhir tahun 2005 berhasil
Unggul), dengan SK. Nomor :
Q jak tanggal 19 Januari
BA¢ dengan nilai 97,
liﬁ( 006357

diri secara

terakreditasi S t|

k%&fXM 02/2006 ter

Nur (PGANJ). Namun

.‘gp«&tahun sampai pada tahun

1977. Hal ini disebabkan karena instruksi Menteri Agama yang

.e?mnmm

membatasi berdirinya satu sekolah Pendidikan Guru Agama Negeri
(PGAN) untuk setip kabupaten. Karena itu maka Pendidikan Guru

Agama Nurul Jadid (PGANJ) 6 tahun diubah menjadi :
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Kelas I, Il dan Il Menjadi kelas I, 11, dan Il1 MTs. Nurul
Jadid dan kelas 1V, V, dan VI menjadi kelas I, Il, dan 111 Madrasah
Aliyah Nurul Jadid.

Perjalanan sejarah telah menjadikan lembaga pendidikan ini

(MANJ) semakin dewasa. Upaya-upaya pengembangan disegala

bidang telah dZ‘[Terutama proses pembelajaran
ag %I(& n efisien. Pa a@ 0 sejak madrasah ini

pero Al ibuka:dua Jur , yaitu Al (Jurusan
sl

1993/19 adrasah ini

(Madrasah Aliyah

14/ E/1994 mkemudlan

)\ 0 erakhi jak madrasah ini
terakrAgm P @g@@« da terus dikembangkan.

Program Bahasa dlkembangkan menjadi Program Bahasa Plus,
Program IPA disamping Reguler juga dibuka Program IPA
Berstandar International dan MAK menjadi Program Keagamaan
(PK). Dibukanya Program IPA Berstandar Internasional itu karena
pada tahun pelajaran 2006/2007 Madrasah Aliyah Nurul Jadid

ditunjuk oleh Depag RI untuk menjadi pilot project pengembangan
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Madrasah Berstandar Internasional (MBI) yang pada tahap pertama
hanya terbatas kepada empat Madrasah Aliyah diseluruh Indonesia.
Pada tahun 2007/2008 jumlah madrasah tersebut bertambah menjadi
32 madrasah terdiri dari negeri dan swasta. Proyek pengembangan
madrasah ini akan berlangsung selama lima tahun hingga madrasah

madrasah tersebut tgan mpu mandiri.

adrasah Aliyah @ad

A@ -. / /A way }ualtaslMTAQ
SRR
= MYl =
D alam keterampi skill U
* Bredts *
O
7

agame an berakhlaqul

kan ke jenjang

Wm@%aupun di luar negeri.

- Mengembangkan kurikulum nasional dan internasional
sesuai dengan kebutuhan zaman.

- Melaksanakan proses pembelajaran yang aktif kreatif dan
efektif dalam rangka mengembangkan potensi intelektual

dan skill siswa.
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- Menumbuhkan motivasi dalam aktivitas keagamaan dan
berakhlaqul karimah.

- Unggul dalam beraktivitas keagamaan dan berakhlaqul
karimah.

- Mengembangkan potensi akademik secara optimal sesuai
dengan akgdaNa untuk mencapai prestasi akademik
%Xg&kt‘é%etitif baik nalit]n@au n internasional.
: : ’ Nugu/ id

i yaﬁ{mempunyai visi

IFmana setiap

n sosialisasi kerja

an juga n endu alam~pelaksanaan segala

progrmrj

Nurul Jadid Paiton Probolinggo merupakan lembaga pendidikan

?p isasi imana telah diketahui MA

formal dan menjalankan berbagai kegiatan dalam rangka mencapai
tujuan, sukses dan lancarnya penyelenggaraan pendidikan sangat

ikut dipengaruhi oleh struktur sekolah yang bersangkutan.
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Adapun struktur organisasi MA Nurul Jadid Paiton
Probolinggo adalah sebagai berikut.

Tabel 1
Struktur Organisasi MA Nurul Jadid

YAVASAN NURUL JADID

MAHALLI HASAN MAKKI
e

>
WAKABIDKURIKULUM = -==---- WAKA. BID. SARPRA S WAKA. BID. == WAKA. BID. KES| _

e
MOHAMMAD NAIM MUHAMMAD RIDWAN FIRDAUS ‘N MAWARDI |\ PRAYOGI SOESANTO |
X T

’—J'ﬁ .

KQORD.PEMINATANIPS ™| KOORD. PEMINATAN KEAGAMAAN KODRD_OSIM/MPK PUTRA £ KOORD_KPKPUTRI KOORD_KPKPUTRA
%‘% MOCK ARLLAA L MUSTHOFA NUR FAIZAH \ ANDRIYANTO

KOORD. PEMINA KOORD. PEMINATAN HIPA -

: KQORD. OSIM/MFK PUTR v
SADDAM HUSIEN AHMAD KHOISOL

\ AFRIDA NUR LAILI
TrEEE—
SEKRETARIS PEMINATAN

I e v
ROBBIE NUR RACHMAN — LABORANIPA LABORAN KOMPUTER LABORAN BAHASA
TOHA MANSUR RIZKT HARI SUSANTO | SN EKO SUNARYADI

—
" lmpunan siswa procRAM A
el I ]
KEPALA PERPUSTAKA! KOORDINATORBK N\ _ _ _ ________
NUR CHOLIS FATHOR RASYID
"
- KETERANGAN
—— GARI KOMANDO
. = = = GARIS KOORDINASI
id Pe

O

Nurfu d minatan

Prosepﬁi B@}a/ MAK ini  mengalami

metamorfosa yang sangat panjang. Pada tanggal 1 Juli 1992
Madrasah Aliyah Nurul Jadid (MANJ) mengajukan permohonan
izin untuk menyelenggarakan Madrasah Aliyah Program Khusus
(MAPK) yang sesuai dengan ketentuan-ketentuan Departemen

Agama (Depag).
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Setelah mengajukan permohonan izin untuk
menyeleggarakan Madrasah Aliyah Program Khusus (MAPK).
Kemudian, Depag menurunkan Surat Keputusan (SK) Pada tanggal
22 Mei 1993 dengan nomor : 44/E/1993. tentang diizinkannya

Madrasah Aliyah Nurul Jadid (MANJ) Paiton Probolinggo

menyelenggarﬁ gadrw iyah Program Khusus (MAPK).
tang lﬁg

gal 28 Agust

%{a& rasah Aliyah Program
%ﬂsus (N C N at@ ng calon siswa baru
2y :

-y /.

1994 sebanyak 80

K Direktur Jendral

m Nomor

@un Ajaran

men*enggarakan
O % : ‘/ ~ an-ketentuan

e .
)b Setelah me ami beberapa pr irnya berdasarkan
kurika@Rmebah menjadi Madrasah

Aliyah Keagamaan Nurul Jadid (MAKNJ) yang dipimpin oleh Drs.
KH. A. Maltuf Siraj.

Perubahan dari MAPK vyang statusnya integral kepada
Madrasah Aliyah Nurul Jadid (MANJ) menjadi Madrasah Aliyah
Keagamaan Nurul Jadid (MAKNJ) yang independen mengalami

beberapa kendala, diantaranya mengalami kendala dibidang
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administratif, keuangan dll, sehingga menjadikan Madrasah Aliyah
Keagamaan Nurul Jadid (MAKNJ) oleh pemerintah MAKNJ
diintegralkan kembali ke Madrasah Aliyah Nurul Jadid, menjadi
Program Keagamaan (PK) yang mana merupakan program dari

Madrasah Aliyah Nurul Jadid (MANJ). Dan sekarang berubah nama

lagi menjadi Pz&in@n T\a?a an (PK).
adrasah Aliyah @a@eminatan Keagamaan
ih fii

-Diin Qoulan Wa

M kancah global”.
2

SPM" dengan

%Me uat.sikap islami.
ki Mi@Rmeelalui bidang organisasi
dan media.
2. Implementasi Model Cooperative Learning Tipe Buzz Group Pada
Siswa Madrasah Aliyah Nurul Jadid Peminatan Keagamaan Untuk
Memahami Kitab Kuning

Tipe buzz group merupakan salah satu jenis model cooperative

lerning yang melibatkan keaktifan dan partisipasi siswa dalam
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pembelajaran, sebab dalam pemebelajaran tersebut dibentuk kelompok-

kelompok kecil yang terdiri dari 3 sampai 7 orang. Dalam hal ini, siswa

bertukar pikran untuk memperdalam dan memperjelas bahan ajar
Dalam wawancara dengan Bapak Misbahul Munir, M.Pd.I

sebagai Kepala Madrasah, sebagai berikut:

Pada Pemipatan~ K n, semua bahan mata pelajaran
agama islam{nez&JEam;@n- , sehingga terkadang ada
kejenu r&w\r siswa dalam mengi uﬁ pembelalajaran. Oleh
kar aEa@, j

?%skan
%A} sn

adan

0
aran ‘kooperatif tipe buzz group
n‘@ikuti pembelajaran,

| khusus,
demikian
kan, karena siswa
laj dan dapat

operatif tipe
iswal u lebih aktif dan
berpa@d‘rdalam mengikuti prots/@)elajaran. Sedangkan
tahapan pelaksaﬁQRm yang diterangkan oleh Bapak
Muhammad Naim, S.H.I, selaku Waka. Kurikulum, yakni:

Dalam pelaksanaannya, penentuan pembagian kelompok

dicampur antara siswa secara heterogen, agar ada interaksi positif dari
masing-masing siswa dan tidak ada kelompok yang pasif. Dalam

49 Wawancara Kepala Madrasah, Bapak. Misbahul Munir, M.P.d.I, pada 04 Juni 2023, di
Ruang Kepala, pukul 09.00.

50 Wawancara Koordinator Peminatan Keagamaan, Bapak. Moch. Abdillah, M.P.d., pada
05 Juni 2023, di kediaman beliau, pukul 20.00
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penentuan kelompok tersebut, guru berdiskusi dengan pengurus Asrama
agar penentuannya tepat sasaran.”:

Hal ini juga diperjelas kembali oleh Bapak Moch. Abdillah,
M.Pd:
Kami melibatkan pengurus Asrama untuk pelaksanaan model

pembelajaran ini, karena pembelajaraan kelompok kecil tersebut
dilaksanakan di luar kelas yakni di Asrama dengan adanya

pendamplngan dari an kemudian siswa melakukan
presenta3| dﬁ {;ﬁ ya di kelasnya dan juga
dlsertatdoe nya tanya jawab gp/k lain®?

Ach. Ainul Yagin

A~ : ehagai_pe ama diberikan-amanah oleh

Z salaflisatl smbelajaran model

tf tipe buzz group setiap mal ny@

3 ive 0 tip*buzz group

/

»(Giila : patyang Iin@rsambungan
X)eri - mempunyai

Seda tahapan pe - il pagal ang dijelaskan oleh

Bapak V\W@R@B’\gx’m menjadi Koordinator

Peminatan, juga menjadi guru pengajar mata pelajaran figh.

Y. angat banyak.

Masing-masing kelompok menjadi penyaji dan moderator untuk
mempresentasikan hasil belajar sebelumnya di Asrama, sedangkan saya
hanya menjadi pendamping dan memperbaiki penjelasan apabila

5t Wawancara Waka. Kurikulum, Bapak. Muhammad Naim, S.H.l., pada 04 Juni 2023, di
Kantor Pengurus, pukul 10.20.

52 Wawancara Koordinator Peminatan Keagamaan, Bapak. Moch. Abdillah, M.P.d., pada
05 Juni 2023, di kediaman beliau, pukul 20.00

58 Wawancara Pimpinan Asrama Peminatan Keagamaan, Ustadz Ach. Ainul Yagin, pada
06 Juni 2023, di Kantor Asrama, pukul 10.00
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terdapat kesalahpahaman. Kemudian di akhir pembelajaran, saya
menjelaskan poin-poin penting materi setelahnya.>

Pembelajaran Tipe Buzz Group di asrama dilaksanakan pada
malam hari jam 21.00 — 21.30 WIB. Pada pelaksanaannya, siswa
membaca teks kitab, lalu menjelaskannya kepada teman-temannya,
kemudian berdiskusi tentang pemahaman figh dan juga bidang ilmu
alatnya dengan didampingi oleh pengurus Asrama.*

Pembelajaran ini dinilai efektif dan efisien, sebab dilaksanakan

at(a'n@ir&a. N@s a sangat semangat dan aktif
asah, maupu ézma, bahkan adanya
lama

pernyataan Bapak

di dua tem
bai g@ aku /

inga fs /ang

=

=19

etika mengajarAi rempa dipaksa

k pert ahkan=saling adu

anya fo eni@rjalannya
: Ar*t Yaqin.
akt@salnya antar

aling memberikan

Saya sangat Sepang
tany iswa b
i. Darr"habini, saya

ar kelomp

+ U

54 Wawancara Koordinator Peminatan Keagamaan, Bapak. Moch. Abdillah, M.P.d., pada
05 Juni 2023, di kediaman beliau, pukul 20.00

55 Wawancara Pimpinan Asrama Peminatan Keagamaan, Ustadz Ach. Ainul Yagin, pada
06 Juni 2023, di Kantor Asrama, pukul 10.00

% Wawancara Koordinator Peminatan Keagamaan, Bapak. Moch. Abdillah, M.P.d., pada
05 Juni 2023, di kediaman beliau, pukul 20.00

57 Wawancara Pimpinan Asrama Peminatan Keagamaan, Ustadz Ach. Ainul Yagin, pada
06 Juni 2023, di Kantor Asrama, pukul 10.00
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3. Faktor Pendukung Dan Penghambat Implementasi Model Cooperative
Learning Tipe Buzz Group Pada Siswa Madrasah Aliyah Nurul Jadid
Peminatan Keagamaan Untuk Memahami Kitab Kuning

Faktor pendukung adalah semua faktor yang sifatnya turut

mendorong, menyokong, melancarkan, menunjang, membantu,

mempercepat dan, s gaNt jadinya sesuatu. Adapun yang
o

dimak%\e_fr&n or pengham &ahémua jenis faktor yang
Zié%ﬂ( menghamb : N lambat) aa@hkan menghalangi
:d [ inya ses

anﬁor pendukung

e implem o0perati: - pada siswa

untuk-m
w
A.' *

/

emahami

* @
O % |
----- arni tipe buzz group

‘)\ fasanya ) e di kelé un berbeda halnya
dé@( MW Cj‘%@w Peminatan Keagamaan.

Dalam hal ini, Madrasah Aliyah Nurul Jadid Peminatan
Keagamaan mengadakan dua alokasi pembelajaran yang
berbeda, namun tetap ada singkronisasi materi antara Madrasah
dan Asrama, sebagaiamana pernyataan Waka. Kurikulum dan
Koordinator Peminatan Keagamaan pada pembahaasan

sebelumnya.
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2) Adanya sumber belajar yang mendukung
Sebagaimana  observasi yang dilakukan pada
pelaksanaan pembelajaran model cooperative learning, banyak
siswa yang membawa kitab pendukung dari mata pelajaran,
sehingga siswa dapat menambah wawasan selain materi yang

dipelajari.
I% juga sesua (d]

yataan Bapak Moch.

erka siswa

ba kltab induk
ng tidak perlu
Ust@\ch. Ainul

odel pembejalaran
il dal mbawa kitab
iswa apabila
ka siswa itu
ri*kitab lainnya yang

Guru merupakan faktor yang sangat penting dan sangat
dominan dalam pendidikan, karena diharuskan untuk mendidik
siswa dari semua aspek. Namun Madrasah Aliyah Nurul Jadid

Peminatan Keagamaan sangat diuntungkan dengan adanya

%8 Wawancara Koordinator Peminatan Keagamaan, Bapak. Moch. Abdillah, M.P.d., pada
05 Juni 2023, di kediaman beliau, pukul 20.00

5 Wawancara Pimpinan Asrama Peminatan Keagamaan, Ustadz Ach. Ainul Yagin, pada
06 Juni 2023, di Kantor Asrama, pukul 10.00
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pengurus Asrama yang turut membantu dalam proses
pembelajaran  khususnya pada Mata Pelajaran Figh
sebagaiamana yang disampaikan oleh Bapak Muhammad Naim,
S.H.IL:

Dalam pelaksanaan model tersebut kita sangat
diuntungkan, pasalnya adanya dukungan dari pengurus Asrama

yang Jug ing dalam pembelajaran model
coo %gg 2z ﬁp sehingga siswa terpantau
25’” W

2
ive @’uing, siswa

dalam= mengikuti

m, sehingga
ketn*siswa tidak

Nurul Jadid

Karena
/- sanaan tidak'e
' ) uga‘ala
"}7) ~ \ . i&ha yang masih
25 OTAMIIP, s s
6& m\’ ti  pembelajaran,
PROBE™

M.Pd yakni:

&

-

*

0

Bapak Moch. Abdillah,

Tentunya dalam proses pembelajaran terdapat siswa
yang masih diam saja dan kurang aktif. Hal ini disebabkan
kurangnya persiapan sebelumnya. Namun saya tidak akan
membiarkan begitu saja, seringkali ketika di akhir pembelajaran
saya bertanya terkait materi yang telah dijelaskan oleh teman-

60 Wawancara Waka. Kurikulum, Waka. Kurikulum, Bapak. Muhammad Naim, S.H.I.,
pada 04 Juni 2023, di Kantor Pengurus, pukul 10.20.
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temannya, sehingga mereka dituntut untuk aktif pada pertemuan
selanjutnya.5!

2) Pantauan dari guru dan pengurus terhadap siswa yang kurang
maksimal
Model cooperative learning merupakan  model

pembelajaran yang berpusat kepada siswa. Oleh karena itu,

e
ND n

mengikuti pembelajaran,

,@:&\é guru membiarkan

pembelajaran

siswa ketika

I@%ah Aliyah
ba@na yang

* Al agzwzrikut:
i , Juga tidak luput
\¢o _' siswa. Terkadang

ya berdiskusi

Ketika pembelajaran berlangsung siswa sangat aktif
bertanya dan berdiskusi, sehingga guru terkadang membiarkan
siswa dan sibuk dengan sendirinya. Oleh karena itu, proses
pembelajaran berjalan kurang maksimal.®®

61 Wawancara Koordinator Peminatan Keagamaan, Bapak. Moch. Abdillah, M.P.d., pada
05 Juni 2023, di kediaman beliau, pukul 20.00

62 Wawancara Pimpinan Asrama Peminatan Keagamaan, Ustadz Ach. Ainul Yagin, pada
06 Juni 2023, di Kantor Asrama, pukul 10.00

83 Wawancara Koordinator Peminatan Keagamaan, Bapak. Moch. Abdillah, M.P.d., pada
05 Juni 2023, di kediaman beliau, pukul 20.00
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4. Dampak Implementasi Model Cooperative Learning Tipe Buzz Group
Pada Siswa Madrasah Aliyah Nurul Jadid Peminatan Keagamaan Untuk
Memahami Kitab Kuning

Tentunya dalam setiap penerapan model pembelajaran, harus

berdampak positif kepada siswa, karena siswa mempunyai hak untuk

menerima pembel%raganw angkan. Hal ini juga berlaku pada
peneraa;n)&_fo&I ooperative Iearr?ﬂ{ zr/tujuan agar siswa lebih
j a

akti ajarar@ ma halnya model

di.imﬁamentasikan di

juga harus

kesulitan dalam

nmsi model

w/hécmm@&bﬁng menyenangkan

sangatlah perlu, karena hal ini dapat memacu siswa untuk minat
dalam mengikuti pembelajaran, maupun di luar alokasi
pembelajaran. Dalam penerapan model cooperative learning tipe
buzz group, siswa lebih bergairah dan mempunyai minat ketika

mengikuti pembelajaran, sebagaimana yang dinyatakan oleh Fagih
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Amrillah Syahroni Kesi, salah satu siswa Madrasah Aliyah Nurul
Jadid Peminatan Keagamaan, yakni:

Ketika model itu diterapkan pada mapel figh mas, saya
sangat senang sekali dan bertambah semangat untuk mempelajari
kitab khususnya kitab figh. Karena seakan-akan kita berlomba-
lomba untuk adu argumentasi ketika presentasi berlangsung,

sehingga yang biasanya saya jenuh dan bosan, namun pada mapel
ini saya semangat.®*

pﬁy& N a{}] Q disimpulkan bahwasanya

tipe buzz group

m@k I pembelajaran,

elajaran guna

al mepertl yang
u sl@ Madrasah

ketika mengikuti

»(o saling adu

: argumennya.

y /5 tang lagi untuk
isk

b. B%ya pengetahuan SISW&
PengeP R.BQ bisa didapat dari penyampaian

guru dan juga bisa didapat melalui belajar dengan sendirinya atau
bersama teman sebayanya. Dalam hal model cooperative learning,

siswa dituntut menggali pengetahuan dengan sendirinya dan

64 Wawancara Siswa Kelas X1 MANJ Peminatan Keagamaan, Fagih Amrillah Syahroni
Kesi, pada 07 Juni 2023, di Depan Kelas XI MANJ Peminatan Keagamaan, pukul 10.00 WIB

8 Wawancara Siswa Kelas X1 MANJ Peminatan Keagamaan, Muhammad Shonhaji, pada
07 Juni 2023, di Depan Kelas XI MANJ Peminatan Keagamaan, pukul 10.00 WIB
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temannya, sama halnya dalam model cooperative learning tipe buzz
group yang diimplementasikan oleh Madrasah Aliyah Nurul Jadid
Peminatan Keagamaan. Dalam pelaksanaanya, siswa berdiskusi
dengan teman-temannya baik di Asrama maupun di kelas, sehingga
siswa bisa menambah pengetahuannya dengan sendirinya. Hal ini
sesuai dengan pergataN aIuI Rahman, salah satu siswa

M a Nurul Jadi Keagamaan, sebagai

aMnateri yang akan

entingnya saja. Dan
ndiri sesuai
ejanggalan
buka=kitab-kitab

a.Gb

ahwasanya siswa

ri materi yang akan

dikarenakan

C. SQW dalam memahami klta\/

DlantaE) & I kitab kuning adalah ketepatan
bacaan, ketepatan dalam memahami (memberikan makna pada
lafadz) dan ketepatan penjelasan. Tiga indikator tersebut sangat sulit
dicapai apabila tidak menggunakan metode pembelajaran yang

tepat. Diantara metode pembelajaran yang sering diterapkan adalah

8 Wawancara Siswa Kelas XI MANJ Peminatan Keagamaan, Fadhalul Rahman, pada 07
Juni 2023, di Depan Kelas XI MANJ Peminatan Keagamaan, pukul 10.00 WIB
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sorogan dan bandongan. Namun berbeda halnya dengan Madrasah
Aliyah Nurul Jadid Peminatan Keagamaan, dengan menerapakan
model cooperative learning tipe buzz group sebagai solusi bagi
siswa untuk lebih cepat memahami kitab kuning. Hal ini

sebagaimana yang disampaikan oleh Ahmad Rozi, salah satu siswa

Madrasah AlﬁgruNd Umlnatan Keagamaan, sebagai
NIADE (e/ ang saya mendapat

isi dari Kitab,
perbaiki bacaan
nya mengapa
teman saya.
laskan oleh

k berdialog.®’

takmhwasanya

1N enj@. Selain itu,

buzz group untuk
model yang lain,

a untuk membahas dan

V)
e

mempertajam pemahaman kitab, sebagaiamana yang dikatakan oleh

saudara Fagih Amrillah Syahroni Kesi yakni:

Kalau sebelumnya, terkadang dalam pikiran saya timbul
banyak pertanyaan yang mau disampaikan kepada guru. Namun
saya malu untuk bertanya atau kurang puas, karena kurang ada
dialog dengan guru. Semenjak diterapakannya model pembelajaran

7 Wawancara Siswa Kelas X1 MANJ Peminatan Keagamaan, Ahmad Rozi, pada 07 Juni
2023, di Depan Kelas X1 MANJ Peminatan Keagamaan, pukul 10.00 WIB
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kooperatif, saya aktif bertanya dan berdialog kepada teman saya
sendiri, sehingga saya lebih cepat memahami kitab.®

B. Pembahasan
Pada uraian pembahasan, peneliti mencoba menganalisis dan
memberikan uraian pembahasan sesuai dengan dokumentasi dan hasil

wawancara yang telah pen

gl
ini menggun f@ 59 data yang didapati
c1:a,pan € ara ser mentasi dan akan

pulkan pada tahap penelitian. Penelitian

‘ﬁﬁ.{ akan 1 aﬁgula sebag mMasn penelitian.
i \ oo jeami
& ). cooperative learning

| entang im
e : ub‘w(w ning di Madrasah
: B'Iy ................ ofle U

I er i"Midtel Cobpe Buz*roup Pada
\(@is ﬁ eagamaan Untuk

aha

dlmana SiSW sall

saling membantu, dan bekerja sama untuk menyelesaikan tugas yang

nodel pembelajaran

kelompok atau kelompok,

diberikan oleh guru. Dalam pembelajaran seperti ini, guru hanya sebagai
fasilitator, dan siswa sebagai pusatnya, serta siswa dapat berperan ganda

sebagai siswa dan guru dalam proses pembelajaran.

&8 Wawancara Siswa Kelas X1 MANJ Peminatan Keagamaan, Fagih Amrillah Syahroni
Kesi, pada 07 Juni 2023, di Depan Kelas XI MANJ Peminatan Keagamaan, pukul 10.00 WIB
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Model cooperartive learning mempunyai banyak tipe yang
disesuaikan dengan siswanya. Salah satu tipe dari model cooperative
learning adalah tipe buzz group. Tipe Buzz group merupakan diskusi
kelompok besar yang dibagi menjadi kelompok-kelompok kecil sekitar
3-5 orang untuk membantu siswa berdiskusi dan bertukar pikiran serta

mengungkapkan p agan tentang materi diskusi. Tipe buzz

group (r_g\
&

embuat Sis L@ tif serta fokus dalam

: ktlfangéuar siswa.
P em.'uén Keagamaan

ooperative

lami-kitab kuning.

erja@na secara
* ke i i usi*nya serta

odel cooperative

tuk mi kitab kuning di

Wgamaan sebagai berikut:

a. Sebelum dimulainya pembelajaran cooperative learning, guru

Ieag\@pe

Madrasah"Aliyah

berdiskusi dengan pengurus Asrama untuk menyamakan presepsi
tentang model cooperative learning tipe buzz yang akan diterapkan.
Hal ini bertujuan adanya singkronisasi antara pembelajaran di

Madrasah dan di Asrama.
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b. Guru bersama pengurus Asrama mengelompokkan siswa secara
heterogen yang terdiri dari 5 - 7 orang

c. Guru menjelaskan sekilas tentang materi yang diajarkan.

d. Setelah masing-masing kelompok sudah terbentuk, tiap kelompok
berdiskusi di Asrama tentang materi yang diajarkan pada malam

hari.

e. Da@fg&ae%nnya terdapa(;/ r@ Zb/ca kitab dengan sesuai
<<%edah : e askan Q@ anggota yang lain.

@ca k \ il 1@ njelaskan kitabnya
serta%n@mm@&l}ntuk mengatur jalannya

pembelajaran
h. Pada waktu penyampaian hasil belajar kelompok dan diskusi, guru
mengamati jalannya pembelajaran sambil memberikan pengarahan

bila diperlukan
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i. Di akhir pembelajaran, guru memberikan arahan tentang jalannya
pembelajaran serta menambahkan materi bila terdapat kekurangan
dan diperlukan.

J. Setelah itu, guru menjelaskan sekilas materi yang akan diajarkan

pada pertemuan berikutnya.

Langkah- Iaggmowo erative learning tipe buzz group di
Madra%\é&h urul Jadid Pe aQ 6&1maan sesuai dengan

ada S@It perbedaaan yang

u Jadid Peminatan

id okasi yang

but berjalan efektif

Si Cooperative

ras iyah Nurul Jadid

Pem| eaga ahami@(uning

Faktor p@R@w\a/faktor yang sifatnya turut

mendorong, menyokong, melancarkan, menunjang, membantu,

mempercepat dan sebagainya terjadinya sesuatu. Adapun yang
dimaksud dengan faktor penghambat adalah semua jenis faktor yang
sifatnya menghambat (menjadikan lambat) atau bahkan menghalangi
dan menahan terjadinya sesuatu. Sedangkan faktor pendukung

implementasi model cooperative learning tipe buzz group pada siswa
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Madrasah Aliyah Nurul Jadid Peminatan Keagamaan untuk memahami
kitab kuning sebagai berikut:
a. Faktor Pendukung
1) Alokasi pembelajaran yang berbeda
Pelaksanaan model cooperative learning tipe buzz group
biasanya h |Ia | kelas, namun berbeda halnya

%@'N’f‘wl drasah Allyah u@ eminatan Keagamaan.

aI 1 Jadid Peminatan

/ . gada mbelajaran yang

Madrasah

$ ) 1L ) d
N,
A

- .
| r belajar \

idi Peminatan

éc/
Z
-
*
0
s

inti dan pendukung

/)
s

Dengan demikian, siswa akan membaca dan memahami

sumber belajar inti, bahkan sumber belajar pendukung. Hal ini
akan membuat siswa mempunyai wawasan luas terkait materi

yang dibahas
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3) Dukungan dari pengurus Asrama
Guru merupakan faktor yang sangat penting dan sangat
dominan dalam pendidikan, karena diharuskan untuk mendidik

siswa dari semua aspek. Namun Madrasah Aliyah Nurul Jadid

Peminatan Keagamaan sangat diuntungkan karena letaknya

berada di&vg nwez})ndok pesantren sehingga ada
@'ﬁ& Asrama yang

ruty“membantu dalam proses

ang beker

g jawab“kKep a im eka dapat
sl mer
diri ‘mere ' i jar ‘dengan baik..

cooperatif-m an

Z \W% g k ibusi-pada gagasan
D hahwa si lam pembel ajamereka dan
* :

O

7

ast dimana tujuan

g siswa b@ bergantung pada

kebethasil @BO\/X
Oleh karena itu, untuk meraih tujuan personal mereka,
anggota kelompok harus membantu teman satu timnya untuk
melakukan apa pun, guna membuat kelompok mereka berhasil.
Begitu pun sebaliknya jika terdapat anggita yang yang kurang

aktif dalam pembelajaran, akan berakibat pada anggota

kelompoknya sehingga pembelajaran model cooperative
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learning tidak berjalan maksimal. Hal ini juga dialami pada
Madrasah Aliyah Nurul Jadid Peminatan Keagamaan, terdapat
beberapa siswa yang masih belum berperan aktif dalam
mengikuti pembelajaran.

2) Pantauan dari guru dan pengurus terhadap siswa yang kurang

maksimal
ﬁ? a tujuan pen@@ 8 cooperative learning
terarr{ n untuk bekerja dan

gan teman satu

gas ‘dan ;®alah terkait

v a‘ berperan aktif dan
"‘

sama ket ,mun hal ini
dipahan arka*berjalannya
~

pegitu saja A pembela aran efektif dan

L

]

belajar dengan
M Aliyah Nurul Jadid

PMana yang dipaparkan oleh

Ustadz Ach. Ainul Yagin sebagai berikut:

3. Dampak Implementasi Model Cooperative Learning Tipe Buzz Group
Pada Siswa Madrasah Aliyah Nurul Jadid Peminatan Keagamaan Untuk
Memahami Kitab Kuning

Tentunya dalam setiap penerapan model pembelajaran, harus

berdampak positif kepada siswa, karena siswa mempunyai hak untuk
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menerima pembelajaran yang menyenangkan. Hal ini juga berlaku pada
penerapan model cooperative learning, yang bertujuan agar siswa lebih
berperan aktif dalam mengikuti pembelajaran. Sama halnya model
cooperative learning tipe buzz group yang diimplementasikan di
Madrasah Aliyah Nurul Jadid Peminatan Keagamaan, juga harus

berdampak posmf ke agar tidak ada kesulitan dalam

mema)@\_kl b kunlng Dlant Q‘x 6lmplementa3| model

2@ tlve e L mswa@drasah Aliyah Nurul
: adid P [ gan i k’nﬁ(kuning, sebagai
e beriku ;

wm iki minat untuk

annya pada kegiatan
pembelajaran tefsebut epa, itu, minat merupakan faktor
yang sangat penting untuk menunjang kegiatan belajar siswa.

Hal ini juga dialami pada implementasi model cooperative
learning tipe buzz group di Madrasah Aliyah Nurul Jadid Peminatan
Keagamaan. Dengan diterapkannya model cooperative learning tipe
buzz group, minat belajar siswa bertambah sehingga proses

pembelajaran berjalan dengan baik.
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b. Bertambahnya pengetahuan siswa
Salah satunya model pembelajaran yang bersifat student
learning yang dikenal dengan teosi kontrutivisme adalah model
cooperative learning. Salah satu tokoh psikologis, piaget

mengemukakan bahwasanya pengetahuan anak yang belajar akan

terbentuk dengan SenN
Im@q_ﬁyaz Hal ini dikare

5~ A

Sbe
T
=

*
vO

menyesuaikan interaksi dengan

@(e/tahuan dihasilkan dari

dari getahuan anak itu

muﬁ dan berinteraksi
m@myal peran

banyak berperan

siswa&mﬁ}qhﬁw‘\ﬁ\engan sendirinya, bahkan
mendapat pengetahuan yang lebih dikarenakan adanya kitab-kitab
pendukung.
c. Siswa cepat dalam memahami kitab
Diantara indikator memahami kitab kuning adalah ketepatan

bacaan, ketepatan dalam memahami (memberikan makna pada

lafadz) dan ketepatan penjelasan. Tiga indikator tersebut sangat sulit
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dicapai apabila tidak menggunakan metode pembelajaran yang
tepat. Di antara metode pembelajaran yang sering diterapkan adalah
sorogan dan bandongan. Namun berbeda halnya dengan Madrasah
Aliyah Nurul Jadid Peminatan Keagamaan, dengan menerapakan

model cooperative learning tipe buzz group sebagai solusi bagi

siswa untuk Ieﬂ:gt rmah I kitab kuning.
,(&y model coopera IQ& tipe buzz group sebagai

itab Ing, karena terdapat

Kaea/;asa malu untuk
eh;® siswa lebih

i terkait isi yang




